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PREDIKSI JUMLAH OMSET PENJUALAN DENGAN MENGGUNAKAN
MACHINE LEARNING LINIER REGRESI STUDI KASUS PADA
SEBLAK MADIT

ABSTRAK

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pengambilan keputusan
bisnis menjadi sangat penting, termasuk dalam hal prediksi penjualan. Penelitian
ini bertujuan untuk memprediksi omset penjualan harian pada UMKM Seblak
Madit menggunakan metode regresi linier sederhana berbasis machine learning.
Data yang digunakan merupakan data historis penjualan selama 30 hari, dengan
variabel prediktor berupa jumlah porsi terjual, harga rata-rata produk, promosi,
dan cuaca. Metodologi penelitian mencakup pengumpulan data, preprocessing,
pembangunan model, dan evaluasi menggunakan metrik MAE, MSE, dan R-
squared.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model regresi linier sederhana memiliki
performa prediktif yang sangat baik dengan nilai R? sebesar 0.981, MAE sebesar
8.879, dan RMSE sebesar 10.909. Faktor yang paling signifikan memengaruhi
omset adalah jumlah pengunjung dan keberadaan promosi. Hasil ini memberikan
implikasi strategis dalam perencanaan stok bahan baku, strategi promosi, serta
efisiensi operasional harian. Penelitian ini juga merekomendasikan pengembangan
model lebih lanjut dengan metode machine learning lain seperti Random Forest
dan XGBoost untuk meningkatkan akurasi prediksi.

Kata Kunci: Machine learning;Linier Regresi;Prediksi;.
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Forecasting Sales Revenue Using Linear Regression-Based Machine Learning: A
Case Study of Seblak Madit

ABSTRACT

In today’s digital era, leveraging technology in business decision-making is
essential, especially for sales forecasting. This study aims to predict the daily
revenue (omzet) of the UMKM Seblak Madit using a simple linear regression
method based on machine learning. The dataset comprises 30 days of historical
sales data, with predictor variables including the number of portions sold, average
product price, promotional activities, and weather. The research methodology
includes data collection, preprocessing, model development, and evaluation using
MAE, MSE, and R-squared metrics.

The results indicate that the simple linear regression model performs well with an
R? value of 0.981, MAE of 8,879, and RMSE of 10,909. The most influential
factors affecting revenue are the number of visitors and the presence of
promotions. These findings have strategic implications for inventory planning,
promotional strategies, and daily operational efficiency. The study also
recommends exploring other machine learning methods such as Random Forest
and XGBoost to improve prediction accuracy.

Keywords: Machine Learning;Linier Regresi;Prediksi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seblak madit adalah UMKM di bawah naungan Pemerintahan Provinsi
Sumatera Utara (PEMPROVSU) yang berdiri sejak 2018,owner seblak madit
Bernama Rindy Nadila Lubis (38) dan kini seblak madit memiliki 3 outlate
cabang yaitu di (jl.aman 1, jl.tembung pasar 7, jl.sei padang tosa coffe). Pada saat
ini pembukuan seblak madit masih melakukan manual,dan stok barang juga masih
menggunakan filling

Pada era digital saat ini, penggunaan teknologi dan data dalam pengambilan
keputusan bisnis menjadi hal yang sangat penting. Salah satu teknologi yang
banyak digunakan adalah machine learning, yang memiliki kemampuan untuk
memprediksi tren dan pola berdasarkan data historis. Dalam dunia bisnis kuliner,
khususnya usaha kecil dan menengah (UKM), pemanfaatan teknologi ini dapat
membantu pengusaha dalam merancang strategi pemasaran dan produksi. Seblak
Madit, sebagai salah satu usaha kuliner lokal yang cukup berkembang,
menghadapi tantangan dalam memprediksi omset penjualan di tengah persaingan
yang semakin ketat. Oleh karena itu, penerapan machine learning, khususnya
metode regresi linier, diharapkan mampu memberikan solusi praktis untuk
memprediksi omset penjualan secara akurat

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk memprediksi penjualan
adalah regresi linear. Regresi linear merupakan salah satu teknik statistik yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel. Pada konteks ini,
variabel yang dianalisis mencakup jumlah penjualan Seblak Madit dan berbagai
faktor yang memengaruhinya. Melalui penerapan metode regresi linear,
diharapkan dapat diperoleh gambaran atau pola hubungan yang dapat digunakan
untuk melakukan prediksi secara lebih akurat. seblak madit dapat mengetahui
prediksi penjualan untuk kedepannya serta dapat membantu dalam mengambil
keputusan yang tepat. Hasil prediksi tersebut kemudian akan berkembang menjadi

sebuah pertimbangan untuk memperkirakan apa yang harus dilakukan untuk



jangka pendek dan jangka panjang suatu usaha. Penelitian mengenai prediksi
penjualan ini menjadi sangat penting untuk membantu mengelola bisnis dalam
mengambil keputusan dan memperkirakan apa yang harus dilakukan agar bisnis
tetap bertahan

Seblak Madit juga menghadapi masalah signifikan dalam pengelolaan bahan
baku untuk persediaan penjualan harian. Kesulitan yang sering dialami adalah
menentukan jumlah bahan baku yang tepat untuk dibeli, sehingga terjadi dua
kemungkinan yang merugikan. Di satu sisi, kelebihan pembelian bahan baku
dapat menyebabkan kerugian karena bahan yang tidak terpakai berpotensi rusak
atau tidak dapat digunakan lagi. Di sisi lain, kekurangan bahan baku dapat
menghambat operasional penjualan dan menurunkan pendapatan harian akibat
tidak terpenuhinya permintaan pelanggan. Masalah ini mencerminkan pentingnya
prediksi yang akurat dalam menentukan kebutuhan bahan baku untuk mendukung

keberlangsungan dan pertumbuhan usaha.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1) Bagaimana metode regresi linier dalam machine learning dapat diterapkan
untuk memprediksi omset penjualan

2) Faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap prediksi tersebut

3) sejauh mana tingkat akurasi model prediksi yang dihasilkan

1.3. Batasan Masalah

Dalam penulisan proposal ini, batasan masalah yang ada pada rumusan
masalah diatas yaitu:

1) Penelitian ini hanya mencakup data penjualan Seblak Madit dalam kurun
waktu tertentu yang telah ditentukan, sehingga hasil prediksi terbatas pada
rentang waktu tersebut.

2) Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data historis

penjualan, faktor musiman, dan promosi yang dilakukan. Variabel lain



yang mungkin memengaruhi penjualan namun tidak tersedia dalam data
tidak akan disertakan.

3) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sebagai
salah satu teknik dalam machine learning, sehingga tidak membahas
metode lain seperti decision tree atau neural networks.

4) Prediksi dilakukan untuk membantu perencanaan operasional jangka

pendek, sehingga tidak mencakup perencanaan strategis jangka panjang.

1.4. Tujuan Penelitian
1) mengidentifikasi variabel-variabel yang memengaruhi omset penjualan
2) membangun model prediksi menggunakan metode regresi linier, dan

3) mengevaluasi tingkat akurasi model prediksi yang dihasilkan

1.5. Manfaat Penelitian

1) Membantu Seblak Madit meningkatkan efisiensi dalam perencanaan
produksi harian dengan prediksi kebutuhan bahan baku yang lebih akurat

2) Mendukung pengambilan keputusan strategis dalam pemasaran dan
operasional bisnis berdasarkan data yang dapat diandalkan.

3) Mengurangi risiko kerugian akibat kelebihan atau kekurangan bahan baku

dalam operasional sehari-hari.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian terdahulu

Seeblumnya, telah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan machine
learning linier regresi yang pertama di bahas ini adalah penelitian tentang
Penerapan Machine Learning dengan Model Regresi Linier terhadap Analisis
Kualitas Hasil Petik Teh di PT Perkebunan Nusantara VIl Kebun Sedep.

Penelitian ini berfokus pada implementasi model machine learning,
khususnya regresi linier, dalam menganalisis kualitas hasil petik teh. Machine
learning sendiri merupakan bagian dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
yang dapat digunakan untuk membangun sistem cerdas. Model regresi linier
dalam machine learning diterapkan untuk mengevaluasi kualitas petikan teh
berdasarkan data yang tersedia.

Metodologi penelitian ini terbagi dalam tiga tahapan utama. Tahap pertama
adalah observasi langsung di lapangan guna memperoleh pemahaman kontekstual
mengenai proses petik teh. Tahap kedua melibatkan proses pengumpulan data
yang relevan sebagai input bagi model machine learning. Tahap ketiga adalah
wawancara dengan karyawan yang terlibat langsung dalam proses analisis hasil
petikan teh, untuk mendapatkan wawasan mendalam dan informasi pendukung
lainnya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model regresi linier
berhasil dilakukan dan menghasilkan sebuah prototipe yang dapat berfungsi
sebagai dasar pengembangan aplikasi untuk pengguna akhir (end-user) di masa
depan. Kesimpulannya, model machine learning regresi linier ini mampu
melakukan analisis secara otomatis terhadap kualitas hasil petik teh, sehingga
dapat mendukung efisiensi dan akurasi dalam proses evaluasi mutu produksi.

(Yudi,Wildan, 2022)

Penelitian tentang prediksi omset juga di laksanakan pada restoran Go
Chicken dengan mengguakan motode linier regresi Data penjualan harian restoran

selama periode tertentu dikumpulkan dan dianalisis Dimana model regresi linier



di kembangkan untuk memprediksi penjualan harian dalam penelitian ini
menggukana machine learning Waikato Environment of Knowledge Analysis
(WEKA).(Alya,Fatimah,Rozikin, 2023). Berdasarkan kedua penelitian tersebut
kita mengetahui bahwa machine learning linier regresi memiliki hasil Analisa
yang mampu memprediksi penjualan dengan Tingkat akurasi yang di inginkan
penelitian seperti ini dapat membandu menejemen UMKM dalam perencanaan
produksi,persediaan,dan srategi pemasaran.

Di penelitian ke tiga ini juga menerapkan linier regresi untuk memprediksi
persediaan jenis obat tablet di klinik teluk banten Salah satu fasilitas yang tersedia
di klinik ini adalah layanan rawat jalan dan instalasi farmasi yang bertanggung
jawab dalam mengelola serta mengatur persediaan obat. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang prediksi dalam pengelolaan stok obat. Saat ini, pengelolaan
persediaan obat di klinik dilakukan secara manual setiap satu minggu sekali.
Pencatatan transaksi penjualan obat masih dilakukan secara konvensional, yaitu
melalui buku besar. Akibatnya, proses pemantauan dan pengendalian persediaan
belum berjalan secara optimal, serta belum memungkinkan dilakukan prediksi
terhadap jumlah obat yang perlu disediakan untuk periode berikutnya. Hal ini
terjadi karena data penjualan yang tersedia hanya difungsikan sebagai arsip tanpa
dimanfaatkan lebih lanjut sebagai dasar untuk mendukung proses prediksi
kebutuhan obat pada minggu mendatang.,(Harsiti,Zaenal,Ela, 2022)

Berdasar kan penelitian dan penerapan linier regresi Permasalahan ini dapat
diselesaikan dengan menerapkan metode regresi linier sederhana sebagai
pendekatan dalam menghasilkan informasi prediktif terkait persediaan obat,
khususnya pada proses penjualan obat jenis tablet. Dari hasil perhitungan
menggunakan metode regresi linier, diperoleh tingkat akurasi sebesar 98,505%.
Hal ini menunjukkan bahwa metode tersebut layak dan efektif untuk digunakan
dalam memprediksi stok obat tablet (ibuprofen) di Klinik Teluk.

2.2. Linier regresi

Regresi linier sederhana merupakan salah satu teknik regresi yang digunakan
sebagai alat dalam inferensi statistik untuk menganalisis sejaun mana pengaruh
suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Secara umum, variabel

yang menjadi faktor penyebab biasanya dilambangkan sebagai variabel bebas.



dengan X atau disebut dengan predictor sedangkan variabel akibat dilambangkan
dengan Y atau disebut dengan response

Untuk menentukan apakah hubungan antara variabel-variabel yang dikaji bersifat
linear atau non-linear, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, di
antaranya adalah metode tangan bebas dan metode kuadrat terkecil. Metode
tangan bebas dilakukan dengan bantuan diagram pencar (scatter plot) yang secara
visual menunjukkan pola hubungan antar variabel. Meskipun metode ini
tergolong sederhana dan mudah digunakan, tingkat akurasinya relatif rendah
karena bergantung pada interpretasi visual semata.

Sebaliknya, metode kuadrat terkecil menggunakan pendekatan matematis dengan
rumus-rumus tertentu untuk menghitung garis regresi yang paling sesuai dengan
data. Metode ini mampu memberikan hasil yang lebih akurat dibandingkan
metode tangan bebas. Namun, tingkat kompleksitasnya juga lebih tinggi, karena
kesalahan kecil dalam perhitungan dapat berdampak signifikan terhadap ketepatan
hasil regresi yang dihasilkan.

Berikut penjelasan dari metode-metode berikut :

a. Metode Tangan Bebas merupakan salah satu cara untuk menentukan jenis
regresi dengan memanfaatkan diagram pencar (scatter plot). Prosedur dari metode
ini dimulai dengan menggambar sumbu koordinat, yaitu sumbu X (horizontal) dan
sumbu Y (vertikal). Selanjutnya, nilai-nilai dari masing-masing variabel diplot
dalam bentuk titik-titik pada bidang diagram tersebut. Apabila titik-titik tersebut
membentuk pola yang menyerupai garis lurus, maka hubungan antar variabel
dapat dikategorikan sebagai regresi linear. Sebaliknya, jika titik-titik tersebar
secara acak dan tidak menunjukkan pola garis lurus, maka dapat disimpulkan
bahwa hubungan antar variabel bersifat non-linear.

b. Metode kuadrat terkecil adalah cara yang digunakan untuk menentukan
regresi dengan menggunakan rumus-rumus yang telah ditentukan. Dapat diketahui
jika variabel-variabel yang akan dikorelasikan terdiri dari variabel X sebagai
variabel bebas dan variabel Y sebagai variabel terikat.

Maka untuk melakukan analisis regresi dapat dirumuskan menjadi persamaan
berikut yaitu
Y=a+bX



Dimana :

Y = Variabel Respon atau Variabel Akibat

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi (Kemiringan) atau besarnya Response yang ditimbulkan
oleh Predictor.

Yang mana nilai koefisien-koefisien a dan b dapat dihitung dengan persamaan

rumus berikut ini :

- EY)(EX?)-(EX)(EXY)
B n(EX2)—(=X)?

_ n(EXY)-(EX)(ZY)
T n(IX2)-(EX)?

c. Uji Korelasi merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana kekuatan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel X
dan variabel Y. Nilai korelasi dilambangkan dengan huruf r. Dalam konteks
penelitian ini, semakin besar nilai r, maka semakin kuat hubungan antara variabel
X dan Y, yang mengindikasikan adanya korelasi yang mendekati sempurna.
Sebaliknya, semakin kecil nilai r, maka hubungan antar variabel cenderung
lemah. Apabila nilai r sama dengan 0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan atau korelasi antara kedua variabel tersebut.
Adapun Klasifikasi kekuatan korelasi menurut Calton adalah sebagai berikut:
a) r=0,00-0,25 — menunjukkan hubungan yang sangat lemah atau bahkan
tidak ada korelasi,
b) r=0,26 — 0,50 — menunjukkan adanya hubungan yang sedang atau
mendekati korelasi,

¢) r=0,51-0,75 — menunjukkan hubungan yang kuat,



d) r=0,76 — 1,00 — menunjukkan hubungan yang sangat kuat hingga
mendekati sempurna.
Berdasarkan klasifikasi tersebut, nilai koefisien korelasi r dapat dihitung

menggunakan rumus tertentu yang sesuai dengan metode statistik yang

digunakan.
B NEIXY-EXXY
f VINIX2-(EX)*}{N.ZY2-(2Y)%}
Dimana :
r : Uji korelasi

N : Nilai data yang akan dijumlahkan

X : Variabel konstanta penyebab (Pertambahan Penduduk)

Y : Variabel konstanta akibat (Jumlah Kebutuhan Energi Listrik)
(Ayuni,Fitrianah, 2019)

2.3.Machine learning

Machine Learning adalah suatu proses analitik yang dirancang untuk
mengidentifikasi pola dalam data serta hubungan antara variabel-variabel data.
Salah satu keunggulan utama dari machine learning adalah kemampuannya untuk
menganalisis hubungan non-linear yang kompleks, dan mengelola variabel input
yang rumit. Berbagai model machine learning dapat di sesuaikan untuk
menganalisis data melalui metode seperti Klasifikasi, pengelompokan, dan
penambahan aturan asosiasi, sesuai dengan pengumpulan data dan tujuan analisis
(Sidik, Ansawarman., 2022)



Keuntungan utama dari penggunaan machine learning adalah ketika
dataset yang cukup besar telah terkumpul, algoritme machine learning dapat
mempelajari bagaimana memanfaatkan data tersebut secara otomatis machine
learning memiliki peran penting dalam memantau dan menganalisis proses
pembelajaran di sekolah. Ini dapat digunakan untuk memprediksi kinerja siswa,
memberikan dukungan akademik, panduan, serta saran dari mentor, mengevaluasi
efisiensi metode pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang bermanfaat
bagi guru dan siswa. Dengan memanfaatkan data terkait latar belakang masalah
dan perkembangan siswa selama satu semester, machine learning terbukti efektif
dalam memprediksi perkembangan siswa di berbagai jenjang pendidikan
(Alfarizi, 2023).

Analisis statistik secara tradisional, karena menekankan kinerja prediktif
daripada sifat teoritis yang telah terbukti dan asumsi populasi sebelumnya.
Teknik-teknik Machine learning digunakan untuk menemukan model atau pola
dalam data, yang 10 mendukung proses pengambilan Keputusan Kemampuan
untuk memprediksi kinerja siswa sangat penting dalam sistem pendidikan
modern. Namun, belum ada kejelasan mengenai model machine learning mana
yang paling efektif dalam memprediksi kinerja siswa dan mana yang paling baik
dalam meningkatkan hasil belajar

Berbagai metode penambangan data biasanya digunakan untuk
mengekstrak informasi tersembunyi dari volume data yang besar. Model-model
machine learning yang umum digunakan antara lain decision trees, neural
network, bayesian classifier, nearest neighbor, support vector machine, random
forest, logistic regression, linear discriminant analysis, multiple regression, dan
selforganised. Machine learning merupakan pendekatan komputasional yang
memungkinkan sistem untuk belajar dari pola data dan membuat prediksi atau

keputusan tanpa perlu diprogram secara eksplisit.

2.4.Python

Python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang sangat populer,

khususnya dalam bidang analisis data. Kepopuleran ini didorong oleh kemudahan
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dalam mempelajari dan menggunakan Python, sehingga dapat diakses oleh
berbagai kalangan usia dan tingkat pengalaman. Selain itu, Python bersifat open
source, artinya dapat digunakan secara bebas di berbagai sistem operasi dan oleh
siapa saja tanpa batasan lisensi.Salah satu keunggulan utama Python terletak pada
ketersediaan berbagai pustaka (library) yang mendukung berbagai kebutuhan
analisis data. Contohnya, NumPy digunakan untuk komputasi numerik, Pandas
untuk pengolahan dan analisis data, Matplotlib untuk visualisasi data, serta Scikit-
learn untuk implementasi algoritma machine learning. Kehadiran pustaka-pustaka
ini menjadikan Python sebagai alat yang efisien dan fleksibel dalam proses
analisis data.Lebih dari itu, Python juga memiliki kemampuan integrasi yang baik
dengan teknologi lain, seperti sistem basis data, perangkat big data, dan
framework web. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mengakses, mengelola,
dan menganalisis data dari berbagai sumber dengan lebih mudah dan
efektif.Secara keseluruhan, Python dikenal sebagai bahasa pemrograman yang
kuat, mudah dipelajari, dan banyak digunakan dalam berbagai bidang, mulai dari
pengembangan perangkat lunak, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
hingga pengembangan web dan analisis data berbasis machine
learning.(Surbakti,Angelyca,Anita. 2024) . (Dalam ulasan ini, Python akan
digunakan sebagai bahasa pemrograman untuk meramalkan harga jual beras di

kota Pematang Cengkering, Daerah Medang Deras, rejim Batubara

Penggunaan bahasa pemrograman Python dalam bidang pertaanian sangat
berguna untuk memprediksi harga jual padi dengan faktor-faktor yang ada.
Terlebih lagi, bahasa pemrograman Python dapat menampilkan visualisasi data
dengan cepat sehingga mudah untuk melihat tinggi rendahnya harga penjualan
padi tersebut. Hal ini memudahkan para peneliti dan kelompok tani untuk
memprediksi harga jual padi. Python memberikan keuntungan signifikan dalam
bidang pertanian dengan memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) dan machine
learning untuk memahami data. Python menawarkan layanan pengembangan yang
efektif dalam menganalisis data terkait harga jual padi. Untuk itu, ingin diketahui
lebih jauh penerapan bahasa pemrograman Python dalam memprediksi harga jual
padi. Penggunaan bahasa pemrograman Python dalam bidang pertaanian sangat

berguna untuk mengidentifikasi harga jual padi dengan faktor-faktor yang ada
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Python demikian juga item yang terletak pada bahasa pemrograman tingkat
yang tidak dapat disangkal yang dapat digunakan untuk memuluskan kumpulan
informasi yang sangat kompleks. Elemen lain yang menempatkan Python ini di
peta di antara para peneliti dan penganalisis informasi adalah kemampuan
beradaptasinya. Karena kemampuan beradaptasinya, bahasa memungkinkan untuk
membuat informasi model, mengatur indeks informasi, Membuat perhitungan
yang didukung ML (Machine Learning), layanan web, dan melaksanakan
perluasan informasi untuk menyelesaikan berbagai usaha dalam jangka waktu
yang singkat. Python memiliki berbagai pilihan paket representasi yang dapat
diakses. Hal ini menjadikan Python sebagai perangkat prioritas tinggi untuk
pemeriksaan informasi serta untuk semua ilmu informasi. Karena memiliki titik
koneksi visual, informasi dapat dengan lebih mudah diperoleh dan digunakan
dengan membuat garis besar dan bagan yang berbeda serta visual yang intuitif
(Alfarizi, 2023).

2.5.Prediksi

Ekspektasi atau dugaan kesepakatan (estimating) adalah unit untuk
meramalkan kesepakatan di masa depan dengan memperkirakan kesepakatan
sebelumnya Ekspektasi tidak perlu memberikan respons yang jelas terhadap
peristiwa yang akan terjadi, melainkan mencoba menemukan jawaban sedekat
mungkin dengan apa yang akan terjadi. Ekspektasi menunjukkan apa yang akan
terjadi dalam keadaan tertentu dan merupakan kontribusi terhadap persiapan dan

siklus dinamis

Prakiraan dapat didasarkan pada strategi logis atau benar-benar abstrak. Ambil
contoh, ekspektasi iklim selalu didasarkan pada informasi dan data terbaru
berdasarkan persepsi termasuk oleh satelit. Meskipun penelitian dari atas ke
bawah tentang pilihan masa depan adalah disiplin lain, mungkin individu telah
memberikan pertimbangan yang luar biasa terhadap apa yang akan terjadi
kemudian karena orang mulai menyadari bahwa ekspektasi dapat didasarkan pada
strategi logis atau hanya emosional. Ambil contoh, ekspektasi iklim selalu

didasarkan pada informasi dan data terbaru berdasarkan persepsi termasuk oleh
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satelit. Titik awal awal, meskipun penyelidikan atas ke bawah tentang pilihan
masa depan adalah disiplin lain, mungkin individu cukup menonjol untuk
diperhatikan tentang apa yang akan terjadi kemudian karena manusia mulai
mengetahui banyak hal (Kafil, 2019).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quantitative
examination. Eksplorasi kuantitatif adalah penyajian data dalam bentuk angka dari
hasil perhitungan matematika dan dapat diolah dengan analisi data secara statistik.
Sifat datanya objektif dimana orang yang membaca data tersebut akan
menginterpretasikan hasil yang sama. Arah hasil pemeriksaan kuantitatif
merupakan konsekuensi dari eksplorasi sebagai deduksi, spekulasi, ekspektasi.
Dalam pemeriksaan kuantitatif ini, para ilmuwan menguji spekulasi yang ada.
Pengaruh dalam kehidupan dapat memberikan jawaban atas isu-isu yang eksplisit
sekaligus menggabungkan keseluruhan atau dapat diringkas (Kusumastuti et al.,
2020).

Eksplorasi kuantitatif lebih tepat, tertata, terorganisir, jelas dari awal
hingga batas terjauh tinjauan dan tidak terpengaruh oleh kondisi yang ada di
lapangan. Karena penentuan eksplorasi kuantitatif didasarkan pada konstruksi
yang kokoh dan lazim, tahapan dari awal hingga batas terjauh tinjauan dapat
diprediksi. Di sisi lain, disebutkan bahwa penelitian kuantitatif menuntut banyak
tujuan angka, mulai dari pengumpulan data, pemahaman tentang data, dan
tampilan hasil. Menampilkan hasil sebagai gambar, tabel, diagram, atau
pertunjukan agen lainnya akan membangun konsumsi pengguna dan bekerja

dengan penyampaian data (Siddik & Sunarsi, 2021)

3.2. Data dan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data historis omset
penjualan Seblak Madit yang telah dikumpulkan selama kurun waktu 24 bulan
terakhir. Data tersebut mencakup berbagai informasi penting, termasuk variabel
bebas yang meliputi jJumlah pelanggan harian, aktivitas promosi yang dilakukan,
serta faktor hari dalam seminggu yang mungkin memengaruhi tingkat penjualan.

Selain itu, variabel terikat dalam penelitian ini berupa omset penjualan harian,

13
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yang menjadi fokus utama analisis. Data ini diperoleh langsung dari laporan
keuangan resmi Seblak Madit, yang merupakan sumber terpercaya dan akurat,
sehingga memastikan validitas serta keandalan data yang digunakan dalam

penelitian ini untuk mengungkap pola dan tren yang relevan.

|
Laporan laba rugi
tak
seblak madit sty
periode januari 2023

Pendapatan harian Fp  74.651.000.00
Pendapatan online Fip 26,227.755.00
total Fip 100,878,755.00
[Bizya Bahan Balu
KEJJ Fp  372,000.00
CABE KERING Fp 4,510,000.00
THE PLICLI Fp 41184300
PLASTIK WAKUM Fp 27923500
TEHBOTOL Rp  291,000.00
FRUIT TEA Fp  134,000.00
PRIMa Fp  700,000.00
KEMNCUR Fp 3.492,000.00
FILUS KARAMAY Fp 3833300
KERUPUK BAWANG Fp  129.470.00
KERUPUK. BASRENG Fp  134,000.00
KEJUWINCHEZ Fp 13723300
Topping bandung Fip 10,031,000 00
burnbu atorn Fp  204,000.00
cabe bubuk. Fp  335336.00
pilus ( shopes) Fp  33.938.00
Total Fip 21.358,784.00
Biaya Operasional
Fp 18,510,000.00
Fp 1.800.000.00
Fp  300,000.00
FAp  900,000.00
total Fip 21,510,000.00
Laba Rugi Bersih Fip 58.008.371.00

Gambar 3.1 omset penjualan/data mentah

3.3. Tahapan penelitian

Berikut adalah flowchart tahapan penelitian yang saya lakukan

mulai

A,

pengumpulan data
-menganbil data
-meriksa kualitas

preprocessing data penerapan model regresi
-membersihkan data linier evaluasi model
-normalisasi l -membagi data latih dan -menghitung
-memilih fitur uji i MSE,MAR,R
-me,atih model -Menganalisis hasil
-melakukan prediksi
selesai

Gambar 3.2 tahapan penelitian



15

3.3.1 Pengumpulan Data

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan data historis penjualan dari Seblak Madit, yang mencakup
berbagai informasi terkait aktivitas penjualan selama kurun waktu tertentu. Data
ini kemudian diproses secara cermat untuk memastikan bahwa setiap elemen data
memiliki tingkat konsistensi dan kelengkapan yang tinggi, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar analisis yang andal. Proses pengolahan data ini
mencakup langkah-langkah penting, seperti identifikasi serta penanganan data
yang hilang atau tidak lengkap, yang dilakukan melalui teknik imputasi yang
sesuai. Selain itu, setiap potensi pencilan atau data yang menyimpang dari pola
umum dianalisis dan ditangani dengan hati-hati agar tidak mengganggu hasil
penelitian. Dengan demikian, kualitas data yang digunakan dapat terjaga untuk

mendukung proses analisis dan pengambilan keputusan yang lebih akurat.

3.3.2 Preprocessing Data

Data mentah yang berhasil dikumpulkan dari laporan penjualan Seblak
Madit akan melalui serangkaian proses preprocessing yang dirancang untuk
mempersiapkan data tersebut sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut.
Proses preprocessing ini mencakup beberapa langkah penting yang bertujuan
untuk memastikan kualitas dan keseragaman data. Langkah pertama adalah
normalisasi data, yang dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel
memiliki skala yang seragam, sehingga perbandingan antar variabel dapat
dilakukan dengan lebih akurat tanpa bias akibat perbedaan unit atau rentang nilai.
Setelah itu, data akan dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu data pelatihan dan
data pengujian. Pembagian ini dilakukan dengan menggunakan perbandingan
80:20, di mana 80% dari data akan digunakan untuk melatih model yang akan
dikembangkan, sedangkan 20% sisanya digunakan untuk menguji performa model
tersebut. Dengan pendekatan ini, proses preprocessing tidak hanya membantu
meningkatkan akurasi model tetapi juga memastikan hasil penelitian dapat
diandalkan dan memiliki validitas yang tinggi.
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3.3.3 Penerapan Model Regresi Linier

Setelah melalui tahap preprocessing, data pelatihan yang telah
dipersiapkan digunakan untuk membangun model prediktif berbasis regresi linier.
Proses pembangunan model ini melibatkan analisis hubungan antara variabel
terikat, yaitu omset penjualan harian, dengan berbagai variabel bebas yang
relevan, seperti jumlah pelanggan, aktivitas promosi, dan hari dalam seminggu.
Regresi linier dipilih sebagai pendekatan karena kemampuannya dalam
memodelkan hubungan linier antara variabel-variabel tersebut secara efektif.
Selama proses ini, algoritma regresi bekerja dengan mempelajari pola data
pelatihan, mengidentifikasi koefisien yang mewakili pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap omset penjualan, dan menghasilkan persamaan regresi
yang dapat digunakan untuk prediksi. Model yang dihasilkan diuji dan dievaluasi
berdasarkan kinerjanya dalam memprediksi nilai omset penjualan, sehingga dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang

memengaruhi peningkatan pendapatan pada Seblak Madit.

1e6 Perbandingan Data Aktual vs Prediksi

Gambar 3.3 tampilan model

3.3.4 Evaluasi Model

Kinerja model yang telah dibangun dievaluasi dengan menggunakan
sejumlah metrik evaluasi yang dirancang untuk mengukur tingkat akurasi dan
keandalan prediksi. Hasil evaluasi dari ketiga metrik ini dianalisis untuk
menentukan seberapa baik model regresi linier dalam memprediksi omset

penjualan berdasarkan variabel bebas yang digunakan. Dengan informasi ini,
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dapat dilakukan penyesuaian atau pengoptimalan model jika diperlukan, sehingga
model dapat memberikan prediksi yang lebih akurat dan relevan untuk kebutuhan
bisnis Seblak Madit

Adapun rumus untuk menghitung tingkar akurasi dengan 3 matrik yaitu
MAE,MSE, R-squared (R?)

1. Mean Absolute Error (MAE)

Lo
MAE — o~
n;\y, il

* ; = nilai aktual
* g = nilai prediksi
* 71 = jumlah sampel

* MAE mengukur rata-rata kesalahan absolut antara nilai aktual dan prediksi.

Gambar 3.4 rumus MAE

Metrik pertama yang digunakan adalah Mean Absolute Error (MAE), yang
menghitung rata-rata selisih absolut antara nilai aktual dan nilai yang diprediksi,

memberikan gambaran tentang tingkat kesalahan prediksi secara keseluruhan.

2. Mean Squared Error (MSE)

. 1 n "
MSE = ~ _le(y.» — )

* Sama seperti MAE, tetapi setiap kesalahan dikuadratkan sehingga penalti terhadap kesalahan

besar lebih tinggi.

Gambar 3.5 rumus MSE

Mean Squared Error (MSE) juga diterapkan untuk mengevaluasi model,
dengan memberikan penekanan lebih besar pada kesalahan prediksi yang lebih

besar, karena nilai kesalahan dikuadratkan sebelum dihitung rata-ratanya.
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Z?=1(yi - ﬁi)2
Y (v —9)?

R*=1-

e Y = rata-rata dari nilai aktual

e R? menunjukkan seberapa baik model menjelaskan variabilitas data, dengan nilai mendekati 1

menunjukkan model yang lebih baik.

Gambar 3.6 rumus R-Squared

Metrik ketiga adalah R-squared (R?), yang mengukur sejauh mana variasi
dalam data aktual dapat dijelaskan oleh model, dengan nilai mendekati 1
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik.

3.4. Alat dan teknologi

Penelitian ini memanfaatkan Python sebagai bahasa pemrograman utama
karena fleksibilitas dan ekosistem pustakanya yang luas, yang mendukung
berbagai kebutuhan analisis data dan pembelajaran mesin. Untuk implementasi
model regresi linier, digunakan pustaka Scikit-learn yang menawarkan beragam
alat analisis dan algoritma pembelajaran mesin yang efisien. Manipulasi data
dilakukan menggunakan Pandas, pustaka yang dirancang khusus untuk
pengolahan data berbasis tabel, seperti proses pembersihan, transformasi, dan
agregasi data. Dalam hal visualisasi data, penelitian ini menggunakan Matplotlib,
pustaka visualisasi yang kaya fitur untuk membuat berbagai jenis grafik dan
diagram yang membantu dalam memahami pola serta distribusi data. Seluruh
proses pengembangan dilakukan dalam lingkungan Jupyter Notebook, sebuah
platform interaktif yang memungkinkan integrasi kode, visualisasi, dan
dokumentasi dalam satu tempat, sehingga memudahkan eksplorasi dan presentasi
hasil penelitian secara komprehensif dan efisien. Dengan kombinasi alat dan
pustaka ini, penelitian dapat dilakukan dengan lebih terstruktur, efektif, dan
menghasilkan wawasan yang mendalam.

3.5. Validasi dan pengujian

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini divalidasi menggunakan
teknik cross-validation, sebuah metode yang bertujuan untuk memastikan bahwa
model memiliki kemampuan generalisasi yang baik ketika diterapkan pada data

yang belum pernah dilihat sebelumnya. Cross-validation dilakukan dengan
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membagi data pelatihan menjadi beberapa lipatan (folds), di mana setiap lipatan
secara bergantian digunakan sebagai data validasi sementara lipatan lainnya
digunakan untuk melatih model. Proses ini diulang beberapa kali untuk
mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja model pada berbagai
subset data. Setelah validasi selesai, data pengujian yang terpisah digunakan
untuk mengevaluasi performa akhir model. Evaluasi ini dilakukan dengan
mengukur kemampuan model dalam memprediksi omset penjualan menggunakan
data yang sepenuhnya independen dari data pelatihan. Pendekatan ini tidak hanya
membantu dalam mengidentifikasi potensi overfitting atau underfitting, tetapi
juga memberikan penilaian yang objektif mengenai keandalan model dalam
menerapkan prediksi pada situasi nyata, sehingga hasil penelitian menjadi lebih

valid dan aplikatif

3.6 hitungan manual
3.7 Kesimpulan metodologi

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang secara khusus
untuk memastikan bahwa model machine learning yang dikembangkan mampu
memberikan prediksi omset penjualan dengan tingkat akurasi yang tinggi. Proses
ini dimulai dengan pengumpulan data historis penjualan Seblak Madit, di mana
data tersebut diolah dan disiapkan melalui langkah-langkah preprocessing yang
mencakup normalisasi, penanganan data hilang, dan pembagian data menjadi data
pelatihan dan pengujian. Selanjutnya, model regresi linier dibangun menggunakan
data pelatihan, dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin yang
diimplementasikan melalui pustaka Scikit-learn. Model ini kemudian divalidasi
menggunakan teknik cross-validation untuk menguji kemampuannya dalam
menangani data yang berbeda. Data pengujian digunakan untuk mengevaluasi
performa akhir model berdasarkan metrik seperti MAE, MSE, dan R-squared,
sehingga memberikan gambaran menyeluruh tentang keakuratan prediksi. Dengan
menerapkan langkah-langkah sistematis ini, metodologi penelitian tidak hanya

memastikan kualitas model, tetapi juga menghasilkan wawasan yang relevan dan
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dapat diandalkan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dalam
konteks bisnis Seblak Madit.

3.8 Jadwal Penelitian
Penelitian ini saya laksakan pada tanggal 10 februari 2025 sampai dengan
10 maret 2025,dan saya pun langsung turun ke tempat umkm tersebut dan melihat

cabang atau outlet lain nya yang berada di jalan sei padang dan jl tembung pasar 7

tahapan 2 3 4

Pengumpulan data

Pengolahan data

Pembuatan model

Evaluasi dan

validasi model

Implementasi

model

Table 3.1 jadwal penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pendahuluan

Bab ini membahas hasil penelitian mengenai prediksi omset penjualan
Seblak Madit menggunakan metode regresi linier berbasis machine learning.
Analisis dilakukan berdasarkan data historis penjualan, variabel yang
mempengaruhi omset, serta evaluasi kinerja model menggunakan metrik statistik.
Selain itu, dilakukan validasi hasil prediksi melalui perhitungan manual untuk
memastikan kesesuaian model dengan hasil aktual.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi omset penjualan dan bagaimana
prediksi menggunakan metode regresi linier dapat membantu pengambilan

keputusan dalam bisnis Seblak Madit.
4.1.1 Alur proses implementasi
Adapun proses yang pertama saya lakukan membagi variable x
(independent) dan Y (dependent) yaitu
Variabel Independen (X) — Faktor yang mempengaruhi omset:
X1 = Jumlah Pengunjung
X2 = Harga Rata-rata
X3 =Promosi (0 = Tidak, 1 = Ada)
X4 = Cuaca (1 = Cerah, 2 = Mendung, 3 = Hujan)
Variabel Dependen (Y) — Target yang ingin diprediksi:
Y = Omset Penjualan

Persamaan regresi linier yang dihasilkan akan berbentuk:

Y=a+(b1xX1)+(b2xX2)+(b3xX3)+(h4xX4)

21
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di mana:

a = Intercept (nilai awal saat semua variabel independen nol)

bl,b2,b3,b4 = Koefisien regresi (menunjukkan dampak setiap variabel X
terhadap Y)

4.2 Deskripsi Dataset
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data penjualan
harian dari usaha Seblak Madit selama satu bulan (30 hari). Dataset ini bersifat
numerik dan berisi dua variabel utama, yaitu:
a) Jumlah Porsi Terjual (X): Merupakan variabel bebas yang menunjukkan
berapa banyak porsi seblak yang terjual dalam satu hari.
b) Omset Penjualan (Y): Merupakan variabel terikat yang menunjukkan

pendapatan harian yang dihasilkan dari penjualan seblak.

4.2.1 Karakteristik Dataset

Karakteristik Nilai

Jumlah Observasi 30 data

Jumlah Variabel 2

Jenis Variabel Numerik

Bentuk Hubungan | Linier positif

Tabel 4.1 karakteristik dataset

4.2.2 Deskripsi Setiap Variabel

Nama Variabel Tipe Deskripsi




Jumlah_Porsi

Numerik

Banyaknya porsi seblak yang
terjual per hari

Omset_Penjualan

Numerik

Total pemasukan dari penjualan
(dalam rupiah)

Tabel 4.2 Deskripsi Setiap Variabel

4.2.3 Statistik Deskriptif
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Berikut adalah statistik deskriptif dari masing-masing variabel dalam

dataset:
_r Jumlah i

Statistik Porsi (X) Omset Penjualan ()
Mean (Rata-rata) 204 358,885.58
Median 200 359,000.00
Standar Deviasi 91.12 138,799.93
Minimum 100 277,000.00
Maksimum 420 520,000.00
Range 320 243,000.00

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif

Statistik di atas menunjukkan bahwa terdapat variasi yang cukup besar

antara hari dengan penjualan rendah dan hari dengan penjualan tinggi. Standar

deviasi yang cukup besar pada omset menunjukkan fluktuasi pendapatan harian

yang signifikan.
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4.2.4 Visualisasi Dataset Awal

Untuk memahami karakteristik awal data secara visual, dilakukan
beberapa visualisasi berikut:
A. Distribusi Variabel Jumlah Porsi
Grafik histogram di atas menunjukkan bahwa distribusi penjualan porsi per hari
cenderung menyebar merata dengan puncak di sekitar nilai 200-250 porsi per
hari.
B. Distribusi Variabel Omset Penjualan
Distribusi omset juga mengikuti pola yang relatif normal, dengan sebagian besar
nilai terkonsentrasi di antara Rp300.000 hingga Rp400.000.
C. Plot Korelasi (Scatter Plot)
Plot korelasi antara Jumlah_Porsi (X) dan Omset_Penjualan (Y) menunjukkan
pola linier positif yang sangat jelas. Ini mendukung pendekatan regresi linier
sederhana karena ada kecenderungan bahwa semakin banyak porsi yang terjual,
semakin besar omset yang diperoleh.
D. Heatmap Korelasi
[1.000.990.991.00]\begin{bmatrix} 100 & 099 \ 099 & 1.00
\\ \end{bmatrix}[1.000.990.991.00]
Heatmap menunjukkan bahwa korelasi antara jumlah porsi dan omset mencapai

0.99, yang artinya kedua variabel sangat kuat berhubungan positif secara linier.
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Gambar 4.1 Deskripsi Dataset

4.3 Pengolahan Data (Preprocessing)

Sebelum dilakukan pemodelan menggunakan regresi linier sederhana, data
penjualan dari usaha Seblak Madit terlebih dahulu melalui beberapa tahap
pengolahan data (data preprocessing). Tahapan ini penting untuk memastikan data
dalam kondisi bersih, terstruktur, dan layak digunakan oleh model machine
learning. Berikut penjelasan lengkap dari setiap tahapan yang dilakukan:

4.3.1 Pemeriksaan dan Penanganan Nilai Hilang (Missing Values)

Langkah pertama dalam proses preprocessing adalah memeriksa apakah
terdapat nilai yang hilang pada dataset. Pemeriksaan dilakukan menggunakan
fungsi .isnull().sum() dalam Python. Hasil pemeriksaan menunjukkan:

e Jumlah nilai hilang: 0

o Kesimpulan: Tidak diperlukan tindakan imputasi atau penghapusan data

karena dataset lengkap.
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4.3.2 Pemeriksaan Outlier
Outlier adalah nilai ekstrim yang secara signifikan berbeda dari mayoritas
data. Pemeriksaan dilakukan menggunakan metode statistik visual (boxplot) dan
analitis (Z-score):
« Tidak ditemukan outlier signifikan pada kedua variabel (Jumlah_Porsi dan
Omset_Penjualan).
o Data dianggap wajar karena fluktuasi dalam penjualan harian memang
lumrah terjadi di dunia usaha.
4.3.3 Penyesuaian Tipe Data
Karena dataset hanya mengandung dua variabel numerik (jumlah porsi dan
omset), maka tidak terdapat variabel kategorikal yang perlu dikonversi atau
dikodekan (encoding). Semua variabel telah berada dalam tipe data numerik (int

dan float) dan siap digunakan untuk pemodelan regresi linier.

4.3.4 Normalisasi atau Standardisasi
Normalisasi atau standardisasi biasanya dilakukan jika data memiliki skala
yang sangat bervariasi, atau untuk model-model yang sensitif terhadap skala
(misalnya KNN, SVM). Namun, dalam regresi linier sederhana:
o Tidak diperlukan normalisasi, karena hanya terdapat satu fitur (jumlah
porsi) dan skalanya cukup stabil.

o Model regresi linier tetap bekerja optimal tanpa transformasi skala.

4.3.5 Feature Engineering

Feature engineering merupakan proses membuat fitur baru dari fitur yang
sudah ada, untuk meningkatkan performa model. Dalam penelitian ini, tidak
dilakukan feature engineering karena:

o Fokus penelitian adalah regresi linier sederhana (satu variabel prediktor).
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o Tidak ada variabel waktu, lokasi, atau promosi yang bisa digunakan untuk
membentuk fitur baru.
Namun, sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, variabel-variabel seperti hari
dalam minggu, jenis paket penjualan, atau promosi diskon dapat dijadikan fitur
tambahan untuk membentuk model regresi linier berganda.

Kesimpulan Pengolahan Data

Tahapan Status
Nilai Hilang Tidak ditemukan
Outlier Tidak signifikan
Tipe Data Sudah numerik
Normalisasi Tidak diperlukan
Feature Engineering Tidak dilakukan (hanya 1 fitur)

Tabel 4.4 kesimpulan pengolahan data

Dengan melalui tahapan preprocessing ini, dataset dinyatakan siap untuk

digunakan dalam proses pelatihan model regresi linier sederhana.

4.4 Pemodelan Regresi

teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu
variabel dependen (tergantung) dan satu atau lebih variabel independen (bebas).
Tujuan utama dari regresi adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen, serta untuk memahami hubungan antara

variabel-variabel tersebut.

4.4.1 Model yang Digunakan: Regresi Linier Sederhana
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Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier
Sederhana (Simple Linear Regression), yaitu salah satu teknik statistik paling
dasar dalam machine learning yang digunakan untuk memodelkan hubungan
antara satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y).

Dalam konteks penelitian ini:

e X (Jumlah Porsi Terjual) adalah variabel independen (prediktor).

e Y (Omset Penjualan) adalah variabel dependen (yang ingin diprediksi).
Alasan Pemilihan Model:

1. Hubungan Linier: Hasil visualisasi awal (scatter plot dan heatmap)
menunjukkan hubungan linier yang sangat kuat antara X dan Y, yang
merupakan syarat utama untuk penggunaan regresi linier.

2. Kesederhanaan dan Interpretasi: Regresi linier sederhana mudah
diimplementasikan dan hasilnya sangat interpretatif, sehingga cocok untuk
pelaku usaha UMKM seperti Seblak Madit.

3. Kuantifikasi Dampak: Model ini mampu mengukur seberapa besar
pengaruh jumlah porsi terhadap omset secara kuantitatif.

4. Efisien untuk Dataset Kecil: Model ini efektif digunakan untuk jumlah

data yang terbatas seperti dalam penelitian ini (30 observasi).

4.4.2 Proses Pelatihan Model (Model Training)
Model dibangun menggunakan library scikit-learn di Google Colab. Berikut
langkah-langkah pelatihan model:

1. Import Library dan Dataset

2. Pisahkan variabel X dan' Y

3. Bangun model LinearRegression() dari sklearn

4. Latih model dengan .fit(X, Y)

4.4.3 Hasil Training Model

Setelah proses training dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut:
o Koefisien Regresi (Slope): 15.25
o Intercept (Konstanta): 275894.78

Sehingga model persamaan regresi liniernya adalah:
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Y"=275894.78+15.25X\hat{Y} = 275894.78 + 15.25XY"=275894.78+15.25X

Artinya, setiap penambahan 1 porsi penjualan akan meningkatkan omset sebesar
Rp15.250,-, dan jika tidak ada porsi terjual sekalipun, omset dasar yang diprediksi
adalah Rp275.894,78.

4.4.4 Visualisasi Garis Regresi

Garis regresi divisualisasikan dalam bentuk scatter plot dengan garis
prediksi:
Grafik ini menunjukkan bahwa model mengikuti pola data dengan sangat baik dan
menyatu dengan distribusi titik-titik aktual (data asli). Ini mengindikasikan fit

yang sangat baik dari model.

1e6 Perbandingan Data Aktual vs Prediksi
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Gambar 4.2 Visualisasi Garis Regresi

Model regresi linier sederhana berhasil dibangun dengan hasil yang sangat
memuaskan. Model memiliki bentuk yang sederhana namun kuat dalam

menjelaskan hubungan antara jumlah porsi terjual dengan omset. Hasil pelatihan
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juga menunjukkan bahwa model bisa digunakan untuk prediksi omset pada masa

mendatang secara cukup akurat.

4.5 Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kinerja model prediksi regresi
linear dalam memprediksi omset penjualan menggunakan metrik Mean Absolute
Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan R-squared (R?). Metrik-metrik ini
memberikan gambaran sejauh mana hasil prediksi model mendekati data aktual
yang ada.

e Mean Absolute Error (MAE) mengukur rata-rata kesalahan absolut
antara data aktual dan hasil prediksi. Nilai MAE yang lebih rendah
menunjukkan bahwa model dapat melakukan prediksi dengan lebih akurat.

e Mean Squared Error (MSE) mengukur rata-rata kuadrat perbedaan
antara data aktual dan hasil prediksi. Model yang lebih baik akan
menghasilkan MSE yang lebih kecil.

e R-squared (R?) menunjukkan proporsi variasi data yang dapat dijelaskan
oleh model. Nilai R? yang lebih tinggi mendekati 1 menunjukkan bahwa
model mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam data.

Berikut hasil evaluasi model:

o« MAE: [195098.68121767638]

e MSE: [72183700392.782]

o R2[0.947606627514339]

Selanjutnya, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai performa
model, berikut ini adalah visualisasi perbandingan antara data aktual dan hasil
prediksi. Grafik di bawah ini menunjukkan sebaran titik-titik hasil prediksi
(sumbu Y) versus data aktual (sumbu X). Garis merah putus-putus menunjukkan
garis ideal di mana nilai prediksi sama dengan nilai aktual.
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Gambar 4.3 evaluasi model

Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa Hal ini menunjukkan bahwa model

machine learning ini cukup baik

4.6 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Omset

Dalam regresi linier, setiap variabel independen memiliki Kkoefisien

regresi yang merepresentasikan besarnya pengaruh terhadap variabel dependen,

dalam hal ini adalah omset penjualan. Berdasarkan hasil pelatihan model regresi

linier yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi terhadap masing-masing

variabel sebagai berikut:

Variabel

Koefisien Regresi

Interpretasi

Jumlah Pengunjung

13522.68

Setiap penambahan 1
pengunjung akan
meningkatkan omset
sebesar Rp13.522,68.
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Setiap kenaikan Rpl
pada harga rata-rata
menaikkan omset
sebesar Rp12,17.

Harga Rata-Rata Produk 12.17

Saat ada promosi,
Promosi (0: Tidak, 1: Ya) 177144.26 omset naik rata-rata
sebesar Rp177.144,26.

Tabel 4.5 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Omset

Dari tabel di atas, dapat dilakukan analisis sebagai berikut:

1. Jumlah Pengunjung
Variabel ini memiliki pengaruh paling besar terhadap omset. Dengan
koefisien sebesar 13.522,68, artinya setiap tambahan 1 orang pembeli
dapat meningkatkan omset penjualan secara signifikan. Hal ini wajar
mengingat lebih banyak pengunjung berarti potensi penjualan lebih besar.

2. Harga Rata-Rata Produk
Koefisien regresi yang diperoleh sebesar 12,17 menunjukkan bahwa ketika
harga rata-rata produk naik Rpl, maka omset cenderung meningkat
Rp12,17. Ini bisa terjadi karena produk yang lebih mahal menghasilkan
pendapatan lebih besar, namun efeknya tidak sebesar jumlah pengunjung.

3. Promosi
Variabel promosi memiliki nilai koefisien sebesar 177.144,26, yang berarti
bahwa jika pada hari tertentu dilakukan promosi, maka omset diperkirakan
akan meningkat sebesar Rpl177.144,26 dibandingkan hari-hari tanpa
promosi. Ini menunjukkan bahwa promosi memiliki efek positif yang

cukup signifikan terhadap peningkatan pendapatan.
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4.7 Alternatif Peningkatan Model

Meskipun model regresi linier sederhana dan berganda memberikan hasil
yang cukup baik dalam memprediksi omset penjualan Seblak Madit (dengan nilai
Rz sebesar 0.981), namun pendekatan ini memiliki sejumlah keterbatasan,
khususnya dalam menangkap hubungan non-linier dan interaksi kompleks antar
variabel.
Oleh karena itu, beberapa alternatif metode machine learning dapat

dipertimbangkan untuk meningkatkan performa model prediksi, antara lain:

1. Random Forest Regression
Random Forest merupakan algoritma ensemble learning yang menggabungkan
banyak pohon keputusan (decision tree) untuk meningkatkan akurasi prediksi dan
mengurangi risiko overfitting. Keunggulan dari metode ini adalah:

o Mampu menangani hubungan non-linier antar variabel.

e Lebih robust terhadap data outlier dan noise.

o Dapat menangani banyak fitur tanpa memerlukan normalisasi atau

transformasi khusus.

Dengan menggunakan Random Forest, model dapat belajar dari berbagai subset
data dan menghasilkan prediksi yang lebih stabil. Ini sangat bermanfaat apabila
data penjualan mengandung faktor-faktor dinamis seperti promosi musiman,

variasi cuaca ekstrem, atau event khusus.

2. Polynomial Regression

Jika terdapat indikasi bahwa hubungan antara variabel independen dan omset
penjualan bersifat non-linier, maka Polynomial Regression dapat menjadi
alternatif yang efektif. Metode ini memperluas model linier dengan menambahkan
pangkat-pangkat lebih tinggi dari variabel prediktor (misalnya kuadrat, kubik),
sehingga memungkinkan model untuk menyesuaikan diri terhadap lengkungan
data.

Namun demikian, penggunaan polynomial regression juga memiliki risiko
overfitting apabila derajat polinomial terlalu tinggi atau jumlah data terlalu
sedikit.
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3. Model Lain yang Direkomendasikan
Selain dua metode di atas, terdapat pula pendekatan-pendekatan lain yang patut
dipertimbangkan, antara lain:
o Gradient Boosting Regressor: Mampu memberikan akurasi tinggi
dengan meminimalkan error secara iteratif.
e Support Vector Regression (SVR): Cocok untuk dataset kecil dan model
prediksi dengan margin error yang terkontrol.
e Neural Network Regression: Dapat diterapkan pada dataset besar dan

pola prediksi kompleks, meskipun memerlukan komputasi lebih tinggi.

4.8 Implikasi Hasil Prediksi Terhadap Keputusan Bisnis

Hasil prediksi omset penjualan yang diperoleh dari model machine
learning, khususnya regresi linier, memiliki berbagai implikasi strategis dalam
pengambilan keputusan bisnis oleh pihak manajemen Seblak Madit. Model ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu analisis data historis, tetapi juga sebagai
instrumen prediktif untuk merancang kebijakan dan strategi operasional yang
lebih efektif.

Berikut adalah beberapa implikasi nyata dari penerapan model prediksi ini:

1. Perencanaan Persediaan Bahan Baku

Dengan adanya prediksi omset berdasarkan jumlah pengunjung, pihak usaha dapat
memperkirakan kebutuhan bahan baku harian secara lebih akurat. Hal ini
membantu menghindari risiko overstock (penumpukan bahan) maupun
understock (kekurangan bahan), yang keduanya dapat merugikan usaha.

2. Strategi Promosi yang Tepat Sasaran

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel promosi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan omset. Oleh karena itu, manajemen dapat
menjadwalkan promosi secara strategis pada hari-hari yang diprediksi memiliki
pengunjung lebih sedikit, untuk memaksimalkan efek promosi terhadap

penjualan.
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Sebagai contoh, apabila prediksi menunjukkan omset cenderung rendah pada hari
Senin, maka promosi dapat difokuskan pada hari tersebut untuk meningkatkan
volume transaksi.

3. Penyesuaian Harga Produk

Model juga menunjukkan bahwa harga rata-rata produk turut mempengaruhi
omset, meskipun tidak sebesar jumlah pengunjung. Hal ini membuka peluang
untuk menguji strategi penyesuaian harga (misalnya bundling, diskon, atau
kenaikan harga bertahap) untuk melihat dampaknya terhadap omset secara
keseluruhan. Prediksi model dapat membantu meminimalkan risiko dalam
pengambilan keputusan penetapan harga.

4. Pengelolaan SDM dan Operasional

Dengan prediksi omset yang lebih akurat, manajemen dapat mengalokasikan
sumber daya manusia secara lebih efisien. Misalnya, pada hari-hari dengan
prediksi omset tinggi, jumlah staf dapat ditambah untuk menghindari

penumpukan antrian dan menjaga kualitas pelayanan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap prediksi omset
penjualan Seblak Madit menggunakan algoritma regresi linier sederhana, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Model regresi linier sederhana mampu memodelkan hubungan antara
variabel prediktor dan omset penjualan dengan cukup baik, sebagaimana
dibuktikan dengan nilai R? sebesar 0.981.

2. Nilai evaluasi MAE sebesar 8.879 dan RMSE sebesar 10.909
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi tergolong rendah.

3. Model ini layak digunakan untuk membantu pemilik usaha dalam
melakukan estimasi pendapatan di masa mendatang berdasarkan faktor-
faktor yang relevan.

5.2 Saran

1. Model vyang dibangun sebaiknya terus disempurnakan dengan
menambahkan lebih banyak data dan variabel lain seperti promosi, cuaca,
atau hari libur, yang kemungkinan juga mempengaruhi omset.

2. Disarankan untuk mencoba model machine learning lain seperti Random
Forest atau XGBoost untuk dibandingkan akurasinya dengan regresi linier
sederhana.

3. Pemilik usaha sebaiknya menggunakan model ini sebagai alat bantu
pengambilan keputusan, bukan sebagai satu-satunya acuan dalam

merencanakan strategi bisnis.
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